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ABSTRAK 

DAMPAK RELOKASI TERHADAP PENDAPATAN USAHA 

WAHANA PERMAINAN DI LAPANGAN SAMBER 

 
Oleh : 

 

RANI AL VIONA 

NPM. 1903011101 

 

Perkembangan usaha yang sangat pesat, menimbulkan persaingan pasar 

yang cukup ketat. Tujuan pokok dijalankanya suatu usaha adalah untuk 

mendapatkan pendapatan. Seperti halnya usaha permainan yang memberikan andil 

besar dalam pengembangan perekonomi dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat yang terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Tetapi 

pelaku usaha tidak menghiraukan ketertiban umum, kebersihan dan keindahan 

sehingga kesemerautan dan tidak sesuai dengan visi Kota Metro. Langkah yang 

diambil Pemerintah Kota Metro untuk merelokasi para pelaku usaha ini 

menimbulkan masalah baru bagi para pelaku usaha.  Pelaku usaha harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru, rendahnya minat pengunjung, serta fasilitas 

yang kurang memadai, sehingga berdampak langsung terhadap pendapatan. 

Penelitian ini membahas mengenai Dampak Relokasi Terhadap Pendapatan 

Usaha Wahana Permainan Di Lapangan Samber. Jenis penelitian yang 

dilakakukan adalah penelitian lapangan. Sifat penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan  wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara yang dilakukan kepada pemilik Pelaku Usaha, ORMAS 

dan Dinas terkait. Metode analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisa 

berfikir induktif yaitu dari fakta atau peristiwa khusus yang terjadi kemudian 

ditarik kesimpulan umum. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa relokasi usaha 

sangat berdampak terhadap pendaptan para pelaku usaha. Menurunnya 

pendapatan para pelaku usaha dikarenakan rendahnya minat pengunjung dan 

fasilitas yang kurang memadai, perpindahan tempat usaha ini berdampak langsung 

pada penurunan pendapatan mereka. 

 

Kata Kunci: Relokasi, Pendapatan, Permainan. 
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MOTTO 

 

ا .… مۡرهِۦِ يسُۡۡٗ
َ

ۥ نِوۡ أ ُ َ يََۡعَل لََّّ قِ ٱللََّّ  ﴾…ۚ  وَنَو يَتَّ

 
Artinya: “Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 

menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” 

 (Q.S At-Talaq : 4) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia tidaklah terlepas dari usaha-usaha ekonomi, 

dimana usaha ekonomi merupakan tanda-tanda adanya kehidupan. Semakin 

maju kebudayaan mengakibatkan tingkah laku perekonomian akan semakin 

sulit dan rumit. Dengan demikian untuk menjalankan suatu kegiatan usaha 

akan penuh dengan tantangan dan rintangan baik yang datang dari dalam diri 

seseorang maupun dari luar. Pemerintah dalam menanggulangi perekonomian 

bagi masyarakat membuat pasar-pasar agar ditata dengan baik agar terwujud 

seperti yang dirumuskan dalam tujuan negara kita untuk mencapai kehidupan 

masyarakat yang adil dan makmur, seperti halnya Pemerintah Kota Metro 

memberikan kesempatan bagi masyarakat khusus pedagang melakukan 

aktivitasnya.1 

Perkembangan usaha yang sangat pesat, menimbulkan persaingan pasar 

yang cukup ketat. Setiap harinya muncul pelaku usaha yang mengenalkan 

produk dengan kreativitas dan inovasi baru sehingga persaingan pasar pun 

tidak bisa dihindari. Jika para pelaku usaha tidak berusaha menjadi lebih 

kreatif dan inovatif, usahanya akan tersingkir dari persaingan pasar. Kreatif 

dalam menjalankan bisnis menjadi salah satu kunci sukses sebuah usaha untuk 

menciptakan produk atau jasa yang siap bersaing di pasaran. Di dalam dunia 

                                                           
1Josef Riwu Kaho, Analisis Pemerintah Pusat Dan Daerah Indonesia, (Jakarta : 

Rajagrafindo Persada, 2017), h. 88 



2 
 

 

bisnis strategi pemasaran memiliki peran yang sangat penting dalam tahap 

pembentukan kesadaran dan pemahaman konsumen. Sehingga mengharuskan 

masyarakatnya berfikir kedepan agar mampu menyusun strategi yang tepat 

untuk menghadapi pesaing. Karena persaingian adalah inti dari keberhasilan 

atau kegagalan suatu usaha.
2
 

Dalam sebuah bisnis, pendapatan merupakan jumlah uang yang 

didapat atau diterima oleh perusahaan dari suatu aktivitasnya, hampir semua 

dari penjualan produk ataupun jasa kepada pelanggan. Konsep pendapatan 

biasanya dipakai untuk mengukur kondisi ekonomi suatu perusahaan, rumah 

tangga, maupun perorangan. Salah satu konsep yang paling sering digunakan 

adalah melalui tingkat pendapatan.
3
 

Perkambangan permainan didorong untuk menjadi salah satu sektor 

yang memberikan andil besar dalam pengembangan perekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat yang terus mengalami peningkatan dari 

waktu ke waktu, terlihat dari jumlah wisatawan yang berkunjung ke Lapangan 

Samber, yang terkenal dengan permainannya.
4
 

Sebelum berada di lapangan samber permainan sempat berada di taman 

merdeka Kota Metro, namun di karenakan adanya kebijakan penghijauan dari 

pemerintah daerah pada taman merdeka, para pelaku usaha permainan tidak 

lagi diperbolehkan untuk melakukan usahan di taman merdeka. Kebijakan 

                                                           
2 Philip Kloter, Manajemen Pemasaran,  (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 92 
3 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta : Prenadamedia, 2018) h. 21 
4 Dodi Agusra, dkk, Strategi Promosi Untuk Meningkatkan Kunjungan Wisatawan pada 

Agrowisata Tenayan Raya Pekanbaru Provinsi Riau, Jurnal Akuntabel (Vol 1  

Nomor 1, 2019) h. 54 
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yang di ambil oleh pemerintah daerah dalam merelokasikan para pelaku usaha 

yang ada di Taman Merdeka mengingat beberapa alasaan sebagai berikut :  

a. Keberadaan usaha permainan yang ada di Taman Merdeka dapat merusak 

keindahan Taman Merdeka Kota Metro. 

b. Kondisi tempat lokasi usaha sangat tidak tertata sehingga mengakibatkan 

terganggunya ketertiban dan kenyamanan. 

c. Banyak tamanan yang ada di Taman Merdeka rusak akibat terlindas roda 

mobilan atau motoran. 

d. Banyak dari pelaku usaha ataupun pengunjung yang membuang sampah 

sembarangan di Taman Merdeka. 

Berdasarkan alasan diatas Pemerintah Kota Metro mengeluarkan 

Peraturan Daerah No.5 Tahun 2010 tentang Ketertiban Umum, Kebersihan 

dan Keindahan Kota Metro, bahwa pengaturan dan penataan ketertiban 

umum, kebersihan dan keindahan dimaksudkan sebagai upaya untuk turut 

serta menciptakan kehidupan bermasyarakat yang menjunjung tinggi nilai-

nilai sosial dan agama. Pertimbangan sebagaimana dimaksud, perlu 

menetapkan Peraturan Daerah tentang Ketertiban Umum, Kebersihan dan 

Keindahan Kota.
5
 

Surat Walikota Metro mengatakan bahwasannya, dalam rangka 

Penghijauan Taman Merdeka Kota Metro tersebut para pelaku usaha yang 

                                                           
5  Peraturan Daerah tentang Ketertiban Umum, Kebersihan dan Keindahan 
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melakukan usaha di Taman Merdeka Kota Metro akan di relokasi ke 

Lapangan Samber Kota Metro.
6 

Relokasi dapat diartikan dengan perpindahan atau pemindahan lokasi, 

baik suatu industri ataupun tempat berdagang dari satu tempat ke tempat 

lainnya dengan alasan-alasan tertentu. Relokasi yang dimaksud dalam 

pembahasan ini yaitu pemindahan tempat usaha dari tempat yang lama ke 

tempat yang baru, yang diatur dan ditata oleh pemerintah daerah.
7
 

Relokasi ini bertujuan untuk penataan lingkungan di Taman Merdeka. 

Pemindahan lokasi usaha ke tempat yang lebih strategis ini supaya dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan dan daya tampung pelaku usaha. 

Peningkatan daya tampung tersebut diharapkan membantu para pelakun usaha 

untuk mengembangkan usahanya dan meningkatkan kesejahteraan para 

pelaku usaha. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan ketua ORMAS PKPK Rozi 

Fernando pada awal pindahnya permainan dari taman kota ke dilapangan 

samber, tahun 2019 para pelaku usaha sempat mengalami kesulitan karena 

rendahnya minat pengunjung pada Lapangan Samber.
8
 Namun seiringnya 

waktu para pelaku usaha permainan memiliki strategi tersendiri dalam 

menarik minat pengunjung pada permainan.   

Wawancara dengan Feri Fahmi selaku pemilik usaha permainan mandi 

bola, istana balon, mobilan dan motoran, yang sudah melakukan usahan 

                                                           
6 Wawancara Parno Setiawan Selaku Kepala Bagian Pariwisata Dinas DISPORAPAR, Pada 

Tanggal  25 April 2023 
7 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 

Gramedia, 2010) 
8 Wawancara Rozi Fernando Selaku Ketua PKPK, Pada Tanggal 28 April 2023 
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permainan selama 9 tahun terakhir dampak yang dirasakan pasca dilakukan 

nya relokasi dari taman merdeka ke lapangan samber berdampak pada jumlah 

pendapatanya sebelum dilakukan nya relokasi jumlah pendapatannya 

mencapai Rp. 500.000 – Rp. 900.000 ribu perhari pada hari biasa sedangkan 

pada di hari libur atau diadakanya event jumlah pendapatannya bisa mencapai 

Rp. 900.000 – Rp. 1.500.000 perhari bahkan lebih. Namaun saat dilakukan 

nya relokasi jumlah pendapatan nya menurun pada hari biasa jumlah 

pendapatannya hanya mencapai Rp. 300.000 – Rp. 500.000 perhari sedangkan 

pada hari libur pendapatannya mencapai Rp. 600.000 – Rp. 900.000 untuk 

semua permainan yang dimiliki Feri Fahmi.
9
 Ada kalanya terkadang tidak 

mendapatkan pendapatan jika cuaca sedang hujan.  

Wawancara dengan Susi selaku pemilik usahan permainan istana balon 

dan mewarnai, yang sudah melakukan usaha permainan selama 7 tahun 

terakhir dampak yang dirasakan penurunan jumlah pendapatan sebelum 

dilakukannya relokasi bisa mencapai Rp. 400.000 – Rp. 600.000 ribu perhari 

pada hari bisa dan pada hari libur atau di adakanya event pendapatannya bisa 

mencapai Rp. 800.000 – Rp. 1.000.000 bahkan lebih. Namun saat 

dilakukannya relokasi jumlah pendapatannya pada hari biasa mencapai Rp. 

150.000 – Rp. 250.000 untuk istana balon, sedangkan untuk mewarnai bisa 

mencapai Rp. 50.000 – Rp. 100.000 untuk setiap gelaran dan pada hari 

minggu jumlah pendapatan isana balon bisa mencapai Rp. 300.000 – Rp. 

                                                           
9 Wawancara Feri Fahmi Selaku Pemilik Permainan, Pada Tanggal 28 April 2023 
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400.000 sedangkan untuk mewarnai bisa mencapai Rp. 100.000 – Rp. 

150.000.
10

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada pelaku 

usaha tentang dampak relokasi  terhadap pendapatan, langkah yang diambil 

Pemerintah Daerah Kota Metro untuk memindahkan para pelaku usaha ini 

menimbulkan masalah baru bagi para pelaku usaha.  Pelaku usaha harus 

beradaptasi dengan lingkungan baru, rendahnya minat pengunjung, serta 

fasilitas yang kurang memadai.  Lokasi tempat usaha  sangat berpengaruh 

untuk perkembangan dan kelangsungan usaha mereka, yang mana akan 

mempengaruhi pula pendapatan para pelaku usaha dan tingkat keuntungan. 

Kehidupan manusia di dunia ibarat orang sedang berbisnis. Pelakunya 

bisa menderita kerugian. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 

Surat Fathir ayat 29: 

يوَ  ِ ا وعََلََنيَِةٗ إنَِّ ٱلََّّ َٰهُمۡ سِّٗ زكَنَۡ ا رَ ْ مِهَّ ىفَلُوا
َ

ةَ وَأ لَوَٰ ْ ٱلصَّ كَامُوا
َ

ِ وَأ َٰبَ ٱللََّّ يَتۡلُونَ كتَِ
رَ   و تَبُو َٰرَةٗ لَّ  ٢٩يرَجُۡونَ تجَِ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 

Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 

merugi”, 11 

 

Uraian ayat di atas bahwa menjelaskan mengenai amal yang membuat 

pelakunya merugi atau untung. Ayat ini adalah salah satunya ada beberapa 

amal yang disebut dalam ayat ini dapat memberikan keuntungan berlipat bagi 

pelakunya. 

                                                           
10 Wawancara Susi Selaku Pemilik Permainan, Pada Tanggal 28 April 2023 
11 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (QS Fathir: 

29). h. 82. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diketahui bahwa pendapatan 

para pelaku permainan mengalami penurunan sejak dilakukan nya relokasi 

dari taman merdeka ke lapangan samber karena rendahnya minat masyarakat. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Dampak 

Relokasi Terhadap Pendapatan Usaha Wahana Permainan  

 

B. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

peneliti mengajukan pertanyaan sebagai berikut : Apakah  dampak relokasi 

terhadap pendapatan usaha wahana permainan di Lapangan Samber Kota 

Metro? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dampak relokasi terhadap pendapatan usaha 

wahana permainan di Lapangan Samber Kota Metro 

2. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini peneliti berharap dapat memberikan 

sumbangsih  pemikiran dan memberikan manfaat sebagai berikut :  

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

bagi para akademisi, peneliti lain dan bagi peneliti sendiri tentang 

dampak relokasi terhadap pendapatan usaha permainan. 
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b. Secara praktis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

memberikan masukan kepada pelaku usaha, masyarakat dan 

DISPORAPAR terkait tentang dampak relokasi terhadap pendapatan 

usaha permainan. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu (prior research) persoalan yang akan dikaji. 

Peneliti mengemukakan dan menunjukan dengan tegas bahwa masalah yang 

dibahas belum pernah di teliti  atau berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang sebelumnya melakukan penelitian dengan metode yang sudah 

di gunakan didalamnya, yaitu : 

1. Cut Fitri Yani dalam skripsinya yang membahas tentang “Dampak 

Kebijakan Relokasi Pasar Tradisional Peunayong terhadap Pendapatan 

Pedagang Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pasar Al-Mahirah Kota 

Banda Aceh)”.
12

 

Hasil penelitian dalam skripsinya tersebut menjelaskan bahwa yang 

melatar belakangi bagaimana kendala yang dihadapi oleh para pedagang 

pasca relokasi dan bagaimana dampak terhadap pendapatan pedagang. 

penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki kajian yang berbeda, 

meskipun ada yang sama pada pembahasan tertentu. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti ini lebih tertuju pada dampak relokasi terhadap 

pendapatan usaha permainan. 

                                                           
12Cut Fitri Yani, Dampak Kebijakan Relokasi Pasar Tradisional Peunayong terhadap 

Pendapatan Pedagang Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada Pasar Al-Mahirah Kota Banda 

Aceh), Falkultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh, 2022. 
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2. Khusnul Khatimah dalam skripsinya yang membahas tentang “Dampak 

Realokasi Pasar Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar Tanete 

Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Dalam Perspektif 

Ekonomi”.
13

 

Hasil dari penelitian dalam skripsisnya tersebut menjelaskan bahwa 

yang melatarbelangi bahwa setelah adanya relokasi pasar maka 

pendapatan para pedagang yang berjualan di Pasar Tanete itu meningkat 

karena tempatnya yang strategis dan mudah dijangkau oleh pembeli. 

Namun penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki kajian yang 

berbeda, meskipun ada yang sama pada pembahasan tertentu. Penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti ini lebih tertuju pada dampak relokasi 

terhadap pendapatan usaha permainan.  

3. Rahmad Gangsar Adi Guna dalam skripsinya yang membahas tentang 

“Strategi Pemasaran Para Pendagang Kecil Dalam Meningkatkan Minat  

Beli Konsumen Pasca Relokasi Pasar Induk Di Tejo Agung 24 Kota 

Metro”.
14

 

Hasil penelitian dalam skripsinya tersebut menjelaskan bahwa yang 

melatarbelakangi tingkatan pengunjung adalah strategi produk, strategi 

harga, strategi promosi dan stategi tempat. penelitian yang akan dilakukan 

peneliti memiliki kajian yang berbeda, meskipun ada yang sama pada 

                                                           
13Khusnul Khatimah, Dampak Realokasi Pasar Terhadap Pendapatan Pedagang Di Pasar 

Tanete Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba Dalam Perspektif Ekonomi, (Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2016). 
14Rahmad Gangsar Adi Guna, Strategi Pemasaran Para Pendagang Kecil Dalam 

Meningkatkan Minat  Beli Konsumen Pasca Relokasi Pasar Induk Di Tejo Agung 24 Kota Metro, 

(Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Metro, 2020). 
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pembahasan tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini lebih 

tertuju pada dampak relokasi terhadap pendapatan usaha permainan. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Relokasi  

1. Pengertian Relokasi 

Relokasi diartikan dengan perpindahan atau pemindahan lokasi, 

baik suatu industri maupun tempat berdagang dari satu tempat ketempat 

lain dengan alasan tertentu. Relokasi merupakan pemindahan suatu tempat 

ke tempat yang baru. Relokasi adalah salah satu wujud dari kebijakan 

pemerintah daerah yang termasuk dalam kegiatan revitalisas. Revitalisasi 

dalam Kamus Bahasa Besar Indonesia (KBBI) berarti proses, cara dan 

perbuatan menghidupkan kembali suatu hal yang sebelumnya kurang 

terberdaya.
1
 Dengan cara melakukan relokasi dari suatu tempat ke tempat 

lain.  

Berdasarkan dari uraian diatas, penulis dapat menyatakan bahwa 

Relokasi adalah Pemindahan lokasi dagang ke tempat yang lebih nyaman 

dan teratur untuk kelancaran usaha pedagang 

2. Tujuan Relokasi 

a. Memberdayakan pengusaha mikro, kecil dan menengah agar mampu 

berkembang, bersaing, maju, mandiri dan dapat meningkatkan 

kesejahteraannya. 

                                                           
1 Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balaipustaka, 2009), h.1026 
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b. Mengatur dan menata keberadaan usaha di suatu wilayah tertentu agar 

tidak merugikan dan mematikan pendapatan para pelaku usaha mikro, 

kecil dan menengah. 

c. Menciptakan kesesuaian dan keserasian lingkungan berdasarkan tata 

ruang wilayah. 

d. Mendorong terciptanya partisipasi dan kemitraan publik serta swasta 

dalam penyelenggaraan usaha perpasaran. 

e. Memberikan perlindungan kepada usaha mikro,kecil dan menengah.
2
 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, bahwasannya relokasi tempat 

usaha memiliki tujuan supaya para pedagang bisa mengembangkan usaha 

mereka, meningkatkan kesejahteraan para pelaku usaha, dan yang 

terpenting tujuan relokasi adalah supaya para pembeli merasa dan nyaman. 

3. Manfaat Relokasi 

Relokasi bukan hanya sekedar perpindahan tempat dari segi ruang 

geografis, tetapi juga menyangkut berbagai aspek seperti ekonomi, sosial, 

politik, serta budaya. Selanjutnya, dalam melakukan relokasi harus 

memperhatikan lokasi dan kualitas dari tempat relokasi yang baru karena 

akan berpengaruh pada akses usaha. Meskipun demikian relokasi memiliki 

manfaat yaitu :  

a. Kemakmuran, seperti peningkatan pendapatan, biaya hidup lebih 

rendah, retribusi yang efisien, dan stabilitas perdagangan. 

b. Kenyamanan, seperti lokasi yang lebih baik dan lebih sehat. 

                                                           
2 Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Pasar No.04 Tahun 2015 
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c. Stimulasi, yaitu memberikan suasana baru yang dapat mengurangi 

kejenuhan dan meningkatkan produktivitas. 

d. Afiliasi, kemudahan berinteraksi antara pedagang satu dengan 

yang lain. 

e. Moralitas, yaitu meningkatkan kesadaran pedagang dalam melakukan 

cara hidup yang baik, mengikuti aturan dan norma yang ada. 

Setiap lokasi memiliki karakteristik yang berbeda dengan kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Untuk itu, pemilihan lokasi untuk 

relokasi sebaiknya mempertimbangkan banyak hal dari semua aspek baik 

lingkungan sosial, ekonomi, ataupun budaya sehingga lebih 

memungkinkan bagi kegiatan relokasi tersebut untuk berhasil.
3
  

Berdasarkan penjelasan diatas relokasi diharapkan dapat 

memperbaiki tata ruang kota, meningkatkan kualitas pelayanan dan daya 

tampung pedagang dan konsumen, sehingga dapat mengembangkan usaha 

para pelaku usaha serta meningkatkan kesejahteraan pedagang. 

4. Dampak Sosial Ekonomi Relokasi 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata sosial berarti 

segala sesuatu yang berkaitan dengan masyarakat. Sedangkan secara garis 

besar ekonomi dapat diartikan sebagai peraturan rumah tangga atau 

menejemen rumah tangga. Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa sosial ekonomi merupakan segala sesuatu yang 

                                                           
3 Reynaldo Christian Aotama, “Dampak Sosial Relokasi Pedagang Kaki Lima Di Kawasan 

Wisata Kuliner Kota Tomohon”, Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Vol. 18, No. 1, Juni, 2021 (1−9) 
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berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan yang ada di masyarakat atau yang 

lebih umumnya terkait dengan kesejahteraan masyarakat. 

Dampak sosial ekonomi dapat dilihat dari sisi positif dan negatif 

sehingga dapat lebih berimbang dalam memberikan penilaian. Beberapa 

hal yang bersifat positif yaitu meningkatnya kelayakan dan kenyamanan 

usaha, terbukanya kesempatan kerja, perubahan status menjadi pedagang 

legal.
4
 Dampak negatif yaitu menurunnya pendapatan, meningkatnya 

biaya operasional, dan melemahnya jaringan sosial. 

Berdasarkan dari penjelasan diatas, bahwasannya relokasi usah juga 

memiliki dampak positif dan negatif secara sosial ekonomi. 

 

B. Pendapatan  

1. Pengertian Pendapatan 

Pendapatan merupakan suatu hasil yang diperoleh seseorang dari 

kegiatan usaha sebagai imbalan atas kegiatan yang dilakukan. Pendapatan 

bisa di artikan sebagai balas jasa yang di lakukan setiap pelaku usaha yang 

menghasilkan barang ataupun jasa, yang dilakukan dari setiap 

pekerjaannya.
5
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah usia, 

jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman. Arti ekonomi menjelaskan 

bahwa pendapatan merupakan sumber penghasilan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting artinya bagi 

                                                           
4 Ayu Setyaningsih, “DAMPAK SOSIAL EKONOMI RELOKASI PASAR SATWA Kasus 

Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta (PASTY)”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, (Vol. 1, 

Nomor 1, 2014), h. 6 
5 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010), h. 55 
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kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung maupun 

tidak langsung. Pendapatan terdiri dari upah, gaji, sewa, deviden, 

keuntungan dan merupakan suatu arus yang diukur dalam jangka waktu 

yang lama. Arus pendapatan tersebut muncul sebagai akibat dari adanya 

jasa produktif yang mengalir ke arah yang berlawanan dengan aliran 

pendapatan yaitu jasa produktif yang mengalir dari masyarakat ke pihak 

bisnis yang berarti bahwa pendapatan harus didapatkan dari aktivitas 

produktif.
6
   

Menurut Sukirno pendapatan atau keuntungan ekonomi adalah 

pendapatan yang diperoleh pengusaha, setelah dikurangi oleh ongkos yang 

ada. Pendapatan merupakan suatu hasil yang diperoleh seseorang dari 

kegiatan usaha sebagai imbalan atas kegiatan yang dilakukan.Pendapatan 

bisa di artikan sebagai balas jasa yang di lakukan setiap pelaku usaha yang 

menghasilkan barang ataupun jasa, yang dilakukan dari setiap 

pekerjaannya. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah usia, 

jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman.
7 

Pendapatan adalah  uang yang diterima dan diberikan kepada obyek 

ekonomi berdasarkan prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan 

dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan 

dari kekayaan. Pendapatan diperoleh dari hasil penjualan yang melebihi 

                                                           
6 Rio Christoper, Rosmiyati Chodijah Dan Yunisvita, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Perkerja Wanita Sebagai Ibu Rumah Tangga”. Juranal Ekonomi Pembangunan, ( Vol. 

1, Nomor 1, September 2016), h. 38 
7 Sadono Sukirno, Mikro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010), h. 55 
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biaya produksi atau dengan cara mengurangi berbagai biaya yang 

dikeluarkan dari hasil usaha yang diperoleh. 

Berdasarkan penjelasan diatas yang dimaksud dengan pendapatan 

adalah hasil hasil dari suatu kerja yang diterima oleh seseorang yaitu 

berupa uang atau barang. 

2. Macam-macam Pendapatan 

a. Pendapatan Usaha  

Pendapatan usaha pendapatan yang berasal dari kegiatan utama 

sebuah perusahaan tersebut. 

b. Pendapatan Lain-lain  

Pendapatan lain-lain merupakan pendapatan yang diperoleh dari 

kegiatan diluar kegiatan utama sebuah perusahaan tersebut.
8
 

c.  Pendapatan Produksi 

Pendapatan Produksi merupakan keuntungan sebuah usahanya 

adalah gabungan dari gaji,upah,bunga,sewa, dan keuntungan 

sebenarnya dari usaha yang dilakukan oleh perseorangan tersebut.
9
  

d. Pendapatan Pribadi 

Pendapatan Pribadi dapat diartikan sebagai semua jenis 

pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan 

suatu kegiatan apa pun, yang diterima oleh penduduk suatu negara.  

Dari istilah pendapatan pribadi ini dapat disimpulkan bahwa 

dalam pendapatan pribadi telah termasuk juga pembayaran pindahan. 

                                                           
8 Ibid., 274 
9 Sadono Sukarno, Makroekonomi , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.45-47 
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Pembayaran tersebut merupakan pemberian-pemberian yang dilakukan 

oleh pemerintah kepada berbagai golongan masyarakat dan 

penerimanya tidak perlu memberikan suatu balas jasa atau usaha apa 

pun sebagai imbalannya. 

e. Pendapatan Disposebel 

Apabila pendapatan pribadi dikurangi oleh pajak yang harus 

dibayar oleh para penerima pendapatan, nilai yang tersisa dinamakan 

pendapatan disposebel. Dengan demikian pendapatan disposebel 

merupakan pendapatan yang dapat digunakan oleh para penerimanya, 

yaitu semua rumah tangga yang ada dalam perekonomian, untuk 

membeli barang-barang dan jasa-jasa yang mereka butuhkan.
10 

Secara garir besar pendapatan di golongkan menjadi 3 menutut 

Suparmoko dalam Artaman yaitu: 

1) Gaji atau upah yaitu imbalan yang diperoleh setelah melakukan 

perkerjaan untuk orang lain dalam harian, mingguan atau bulanan. 

2) Pendapatan dari usaha sendiri yaitu suatu nilai yang diperloh dari 

produksi sendiri yang telah dikurangi dengan beban beban yang 

dibayar. Usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja berasal 

dari keluarga sendiri. 

3) Pendapatan dari usaha lain yaitu pendapatan dari hasil menyewakan 

aset seperti rumah, ternak dan barang lainnya. 

                                                           
10 Ibid., 45-47 
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Berdasarkan penjelasan diatas bahwasannya, ada beberapa macam 

jenis pendapatan, yaitu berupa pendapatan usaha, pendapatan lain-lain, 

pendapatan produksi, pendapatan pribadi dan pendapatan disposibele. 

3. Faktor-faaktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan menurut 

Rahardja dan Manurung, adalah sebagai berikut: 

a. Keuletan Bekerja 

Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, 

keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan. Bila saat 

menghadapi kegagalan tersebut dijadikan sebagai bekal untuk meniti 

ke arah kesuksesan dan keberhasilan. 

b. Kesempatan Kerja yang Tersedia 

Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin 

banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil kerja tersebut. 

c. Kesempatan Kerja yang Tersedia 

Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 

meningkatkan efisien dan efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh 

pula terhadap penghasilan. 

d. Motivasi  

Motivasi atau dorongan juga mempengaruhi jumlah penghasilan 

yang diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 
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e. Banyak Sedikitnya Modal yang Digunakan 

Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat 

dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang digunakan.
11

 

Sedangkan menurut Swastha, terdapat faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pendapatan dari kegiatan penjualan, antara lain: 

a. Kondisi dan Kemampuan Pedagang 

Kemampuan pedagang dalam transaksi jual beli yaitu mampu 

meyakinkan para pembeli untuk membeli dagangannya dan sekaligus 

mendapatkan pendapatan yang diinginkan. 

b. Kondisi Pasar 

Kondisi pasar berkaitan dengan keadaan pasar tersebut, jenis 

pasar, kelompok pembeli yang ada dalam pasar tersebut, lokasi 

berdagang, frekuensi pembeli dan selera pembeli dalam pasar tertentu. 

c. Modal 

Setiap usaha membutuhkan modal untuk operasional usaha yang 

bertujuan mendapatkan keuntungan maksimal. Dalam kegiatan 

penjualan semakin banyak produk yang dijual berakibat pada kenaikan 

keuntungan. Untuk meningkatkan produk yang dijual suatu usaha 

harus membeli jumlah barang dagangan dalam jumlah besar. Untuk itu 

dibutuhkan tambahan modal untuk membeli barang dagangan atau 

membayar biaya operasional agar tujuan meningkatkan keuntungan 

tercapai sehingga pendapatan dapat meningkat. 

                                                           
11 Raharja Pratama, Mandala Manurung, Teori Ekonomi Mikro (Jakarta: Lembaga Penerbit 

Universitas Indonesia, 2010), h. 77 
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d. Kondisi Organisasi Usaha 

Semakin besar suatu usaha akan memiliki frekuensi penjualan 

yang semakin tinggi sehingga keuntungan akan semakin besar 

dibbandingkan dengan usaha yang lebih kecil. 

e. Faktor Lain 

Faktor lain yang mempengaruhi pendapatan berkaitan dengan 

periklanan dan kemasan produk.
12 

Berdasarkan dari penjelasan diatas bahwasannya, ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan yaitu berupa kecapkapan 

dan keuletan dalam meningkatkan suatu pekerjaan, keahlian yang dimiliki 

hal ini dapat meningkatkan pendapatan, tanggung jawab dengan resiko 

yang dipikul, dan besar kecilnya usaha yang dimiliki berpengaruh untuk 

kelangsungan usaha. 

 

C. Permainan 

1. Penertian Wahana Permainan 

Permainan adalah suatu aktifitas yang dapat dilakukan oleh semua 

orang, dari anak-anak hingga orang dewasa, tidak terkecuali bagi 

penyandang cacat. Permainan merupakan bagian yang tidak dapat 

terpisahkan dari kehidupan dan cenderung merupakan kebutuhan dasar. 

Para ahli pendidikan juga mengatakan bahwa anak-anak identik dengan 

bermain karena hampir semua hidupnya tidak lepas dari bermain. 

                                                           
12 Basu Swastha, Manajemen Pemasaran I Edisi ketiga, (Yogyakarta :BPFE, 2001), h. 201 
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Permainan dan bermain adalah dua hal yang tak terpisah dalam 

kedidupan anak sehari-hari. Anak usia dini tidak terlepas dari dunia 

bermain dan melalukan permainan di lingkungan tempatnya berada. 

Bermain akan membuat anak mengesplorasi sluruh potensi yang ada 

dalam dirinya. 

Menurut Tedjasaputra  permainan adalah bentuk dari kegiatan 

bermain yang ditandai oleh adanya aturan-aturan dan persyaratan-

persyaratan yang disepakati bersama. Menurut Ralibi diambil dari kata 

Musabaqah, permainan adalah bentuk kegiatan terkendali oleh aturan, 

bahkan terkadan menjadi sebuah pertandingan. Dengan demikian, 

permainan adalah bentuk kegiatan bermain yang ditandai dan dikendalikan 

oleh aturan-aturan berdasarkan kesepakatan bersama unruk memberi 

pengalaman belajar bagi anak.
13

 

 Berdasarkan uraian di atas permainan merupakan kegiatan yang di 

dalamnya terdapat pemain, peraturan, interaksi dan target. Permainan 

adalah sebuah system dimana pemain terlibat dengan sistem dan konflik 

yang merupakan rekayasa atau buatan, membangun persaingan dari dua 

sampai beberapa orang atau kelompok terdapat peraturan yang bertujuan 

untuk membatasi perilaku pemain dan menentukan arah permainan di 

samping itu, terdapat juga target-target yang harus dicapai oleh 

pemainnya. 

 

                                                           
13 Atik Fitriyatul Mas’udah, “Permainan “ Bakiak Race ” Untuk Meningkatkan Motorik 

Kasar Anak Autis Hipoaktif”, Jurnal Pendidikan Khusus 3 No. 3 (2013), h.23 
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2. Fungsi Permainan  

Permainan adalah sarana untuk mengubah potensial di dalam diri 

anak serta bermain juga menjadi sarana penyalur energi yang sangat baik 

bagi anak, fungsi bermain yaitu: 

1) Motivasi instristik yaitu tingkah laku bermain di motivasi di dalam diri 

anak 

2) Tingkah laku yang menyenangkan 

3) Bersifat pura-pura 

4) Bermain diutamakan dari pada tujuan 

5) Bermain prilaku yang lentur 

Permainan dan bermain bagi anak mempunyai beberapa fungsi 

dalam proses tumbuh kembang anak.
14

 Bermain memiliki fungsi yang 

sangat luas bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik secara fisik, 

kognitif, bahasa, sosial emosional, maupun psikomotorik. Perkembangan 

secara fisik, seperti keterampilan motorik kasar, menjadi lebih fleksibel 

dalam berlari, melompat, memanjat, berguling, berputar dan lain 

sebagainya. Keterampilan motorik halusnya meningkat, pada saat anak 

menyentuh, meraba, memegang suatu benda (alat permainan), secara 

spontan hal ini akan mengantarkan anak dalam kesiapan menggambar, 

mewarnai, memegang pensil atau krayon, menyuap makanan sendiri, 

mengikat tali sepatu dan lain-lain.
15

 

                                                           
14 Swasta Dkk, Manajemen Permainan Anak, (Yogyakarta: Pustaka Media, 2000), h. 27 
15 Ismatul Khasanah, Agung Prasetyo, Dan Ellya Rakhmawati, “Permainan Tradisional 

Sebagai Media Stimulasi Aspek Perkembangan Anak Di Usia Dini”, Jurnal Penelitian PAUDIA, 

Volume 1 No. 1 (2011), h. 94 
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Berdasarkan uraian diatas bahwa fungsi bermain adalah 

menembangkan kemampuan motoric, kemampuan kognitif, kemampuan 

afektif, kemampuan bahasa, kemapuan social, dan dapat menegmbangkan 

asek perkembangan pada anak.  



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) adalah penelitian di mana di peroleh dari lapangan secara 

langsung dari sumbernya, sehingga sumber data dalam penelitian lapangan 

adalah sumber data primer.
1
 Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian 

yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang 

dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagaimana 

terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan laporan 

ilmiah.
2
 

Penelitian lapangan ini pada hakekatnya merupakan metode untuk 

menemukan secara spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi pada 

suatu kejadian yang terjadi di tengah-tengah kehidupan masyarakat.
3
 

Berdasarkan uraian di atas penelitian lapangan merupakan penelitian 

yang ditujukan langsung ke lokasi penelitian yang akan diteliti, yaitu di 

dalam suatu masyarakat serta mengkaji lebih mendalam tentang dampak 

relokasi terhadap pendapatan usaha wahana permainan di Lapangan 

Samber Kota Metro. 

 

                                                           
1Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, Edisi Ke-3, (Bandung: Alfabeta, 2017), h.14-15 
2 Abdurrahmat Fathoni, Metodelogi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 96. 
3 Mardalis, Metode Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 28. 
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2. Sifat Penelitian 

Sesuai dengan judul dan fokus permasalahan yang diambil maka 

sifat penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Secara harfiah, penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat pecandraan 

(deskripsi) mengenai situasi atau kejadian-kejadian.
4
 Sifat penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data kualitatif berupa kata atau lisan dari orang dan prilaku yang diamati. 

Penelitian ini memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan, dengan cara 

kualitatif dalam bentuk kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
5
 

Penelitian ini bersifat deskriptif, penelitian deskriptif diartikan 

sebagai suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu fenomena 

atau peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya.
6
 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan dampak relokasi 

terhadap pendapatan usaha wahana permainan yang diuraikan dengan 

kalimat untuk memperoleh kesimpulan, serta mengkaji lebih mendalam 

tentang dampak relokasi terhadap pendapatan usaha wahana permainan di 

Lapangan Samber Kota Metro. 

. 

 

                                                           
4 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), h. 76 
5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Rosdakarya,  2012), h. 6. 
6 Nyoman Dantes, Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta:  Andi Yogyakarta, 2012), h. 51 
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B. Sumber Data 

Sember data merupakan salah satu yang menentukan keberhalisan suatu 

penelitian. Sumber data adalah dari mana data diperoleh.
7
 Dalam penelitian ini 

digunakan sumber data primer dan sumber data sekunder adalah : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data dari pengumpul data utama. 

Sumber data primer adalah “sumber data pertama di mana sebuah 

penelitian dihasilkan”.
8
 Sumber data primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

 Berdasarkan uraian di atas sumber data primer diperoleh dari 

pelaku usah permainan yang sudah membuka usahan lebih dari 5 tahun 

yaitu: Feri Fahmi, Susi, Andrean Yusuf, Tuti dan Yuli selaku pemilik 

usahan permainan. Sedangkan pengelola dari ialah DiSPORAPAR dan 

Ormas PKPK tentang dampak relokasi terhadap pendapatan usaha wahana 

permainan di Lapangan Samber Kota Metro. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Reneka 

Cipta, 2013), h. 172 
8 Burhan Bungin, Metodelogi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga, 2001), h. 129 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah yang tidak bisa memberikan informasi 

langsung kepada pengumpul dataseperti lewat dokumen, orang lain dan 

sebagainya.
9
 Sumber data sekunder adalah data kedua setelah data primer. 

 Sumber data sekunder yaitu buku-buku utama yang peneliti 

gunakan untuk menganalisa kasus dan dokumen-dokumen di lapangan 

yang peneliti butuhkan. Adapun sumber data sekunder yang peneliti 

gunakan ialah buku untuk memperkuat teori dan  jurnal sebagai teori 

pendukung.  

 Sumber data skunder diharapkan menunjang dalam penelitia ini, 

sehingga sumber data primer dapat menjadi lebih lengkap. Adapun yang 

menjadi sumber data sekunder dapat berupa dokumen, hasil penelitian dan 

buku yang ada relevansinya dengan penelitian yang berkaitan dengan 

dampak relokasi terhadap pendapatan usaha wahana permainan di 

Lapangan Samber Kota Metro. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah awal yang harus ditepuh peneliti 

dalam melakukan penelitiaan. Pada hakekatnya pengumpulan data secara 

objektif antara lain : 

 

 

                                                           
9 Andi Pratowo, Metodologi Penelitian Kualitatif,( Yogyakarta : Ar-Ruzz Media , 2012),h. 

211 
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1. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 

penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden.
10

  

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antar peneliti dan 

responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak dan mimik responden merupakan 

pola media yang melengkapi kata-kata verbal.
11

 Karena itu, wawancara 

tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga dapat menangkap 

perasaan, pengalaman, emosi yang dimiiki oleh responden yang 

bersangkutan. 

 Uraian di atas bahwa metode ini digunakan untuk mendapatkan 

informasi dengan cara bertanya langsung kepada informan, Feri Fahmi 

selaku pemilik usaha permainan mandi bola, istana balon, mobilan dan 

motoran, Susi pemilik usaha permainan istana balon dan mewarnai, 

andrean yusuf selaku pemilik permaianan mobilan, motoran, dan mandi 

bola, Tuti selaku pemilik permainan mewarnai, dan Yuli selaku pemilik 

permainan mobilan dan motoran. Sedangkan Kepala Bagian Pariwisata 

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata bapak Parno Setiawan dan 

Ketua ORMAS PKPK bapak Rozi Fernando Serta mendapatkan 

keterangan tentang dampak relokasi terhadap pendapatan usaha wahana 

permainan di Lapangan Samber Kota Metro. 

                                                           
10 Moh. Nazir, Ph.D, Metode Penelitian, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2009), h. 193 
11 W, Gulo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), h. 119 
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2. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variable yang berupa catatan, transkip, buku surat kabar majalah, prasasti, 

notulen rapat lengger agenda dan sebagainya.
12

 Dokumentasi yaitu metode 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dokumen, baik berupa buku, 

majalah, peraturan maupun catatan harian lainnya. 

Bedasarkan uraian diatas bahwa teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan metode dokumentasi adalah dokumentasi yang diperlukan 

dalam pengumpulan data, atau catatan dan juga buku-buku yang berkaitan 

dengan dampak relokasi terhadap pendapatan usaha wahana permainan di 

Lapangan Samber Kota Metro. 

 

D. Teknik Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, diperlukan teknik keabsahan data guna 

memperoleh dan dapat membuktikan kebenaran atau kepercayaan atas data 

yang diperoleh dan di analisis. Pelaksanaan teknik ini didasarkan atas 4 

kriteria tertentu yang meliputi derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian 

(confirmability).
13

  

Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik keabsahan 

data dengan menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi merupakan teknik 

yang digunakan untuk menguji keterpercayaan data dengan memanfaatkan 

                                                           
12 Suharsimi Hadi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT Rineka 

Cipta, 2006), h. 236 
13 Samsu, Metode Peneltian., 100.  
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hal-hal lain yang ada di luar data tersebut untuk keperluan mengadakan 

pengecekan atau sebagi pembanding terhadap data tersebut. Teknik triangulasi 

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, 

dan triangulasi teori yang ganda dan/atau berbeda.
14

 Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti menggunakan triangulasi sumber dimana peneliti melakukan 

pembandingan dan mengecek kembali derajat kepercayaan informasi dari 

informan yang diwawancarai untuk kemudian di analisis dengan metode 

kualitatif untuk mengetahui terkait tentang dampak relokasi terhadap 

pendapatan usaha wahana permaian oleh para pelaku usaha yang ada di 

Lapangan Samber Kota Metro. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, memilih mana yang penting dan mana yang akan di pelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

kualitatif karena data yang diperoleh berupa keterangan-keterangan dalam 

bentuk uraian. Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data, 

penulis mengunakan data yang diperoleh dari data primer dan sekunder. Data 

tersebut kemudian di analisis dengan menggunakan metode berfikir induktif. 

                                                           
14 Samsu, Metode Peneltian., 101. 
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Metode berfikir induktif merupakan suatu cara berfikir yang berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai 

sifat umum.
15

  

Berdasarkan uraian di atas maka dengan mengunakan cara ini, fakta-

fakta konkrit yang berkenaan dengan dampak relokasi terhadap pendapatan 

usaha wahana permainan di Lapangan Samber Kota Metro dideskripsikan 

kemudian di analisis dan ditarik kesimpulan.  

                                                           
15 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2012), h. 224 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  PENELITIAN 

 

A. Profil Lapangan Samber Kota Metro 

1. Sejarah Lapangan Samber Kota Metro 

Lapangan Samber (Samber Park) merupakan lapangan seluas 

lapangan sepak bola yang terletak di jantung Kota Metro. Lapangan 

Samber yang sering digunakan untuk upacara pada acara-acara peringatan 

hari  nasional dan upacara lainnya oleh pemerintah atau dinas di Kota 

Metro. Lapangan ini juga sering gunakan untuk kegiatan kegiatan-

kegiatan tertentu seperti acara konser, pasar malam dan acara lainnya.  

Pada tahun 2019 pemerintah daerah Kota Metro membuat kebijakan 

untuk merelokasi pelaku usaha wahana permainan yang ada di Taman 

Merdeka ke Lapangan Samber Kota Metro di karenakan akan dilakukan 

penghijauan pada Taman Merdeka, relokasi juga bertujuan untuk 

menciptakan tempat usaha yang lebih tertata rapi dan nyaman. Sehingga 

sampai saat ini lapangan samber menjadi tempat bermain wahana 

permainan atau tempat menyewakan permainan. 

Pada siang hari Lapangan Samber beroprasi sebagai lapangan sepak 

bola dan tempat olahraga bagi anak-anak yang bersekolah di sekitar 

Lapangan Samber, namun pada malam hari Lapangan Samber beroprasi 

sebagai tempat usaha wahana permainan.
1
 

                                                           
1Hasil wawancara Parno Setiawan Selaku Kepala Bagian Pariwisata Dinas DISPORA, Pada 

Tanggal  25 April 2023 
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Kebijakan tersebut dilakukan mengingat banyak pelaku usaha dan 

pengunjung di Taman Merdeka Kota Metro yang mengabaikan hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Keberadaan usaha permainan yang ada di Taman Merdeka dapat 

merusak keindahan Taman Merdeka Kota Metro. 

b. Kondisi tempat lokasi usaha sangat tidak tertata sehingga 

mengakibatkan terganggunya ketertiban dan kenyamanan. 

c. Banyak tamanan yang ada di Taman Merdeka rusak akibat terlindas 

roda mobilan atau motoran. 

d. Banyak dari pelaku usaha ataupun pengunjung yang membuang 

sampah sembarangan di Taman Merdeka. 

2. Letak Geografis Lapangan Samber Kota Metro 

 Lapangan Samber terletak di Kelurahan Metro, Kecamatan Metro 

Pusat. Dimana Metro Pusat merupakan salah satu Kelurahan di Kota 

Metro, Provinsi Lampung. 

Berikut adalah batas wilayah Lapangan Samber Kota Metro sebagai 

berikut : 

a. Di sebelah Utara Jln. Brigjen Sutiyoso 

b. Di sebelah Timur Jln. Ade Irma Suryani 

c. Di sebelah Selatan Jln. Mr Gele Harun 

d. Disebelah Barat Jln. Mayjen Riyachudu.
2
 

e.  

                                                           
2 Dokumentasi Letak Geografis Lapangan Samber Kota Metro 
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3. Denah Lokasi Lapangan Samber Kota Metro 
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B. Gambaran Umum Relokasi Terhadap Pendapatan Usaha Wahana 

Permainan Di Lapangan Samber Kota Metro 

Pemindahan usaha permainan dari Taman Merdeka ke Lapangan 

Samber merupakan pemindahan yang bertujuan untuk, menciptakan tempat 

usaha yang lebih strategis didukung dengan sarana prasarana dan menciptakan 

tempat yang nyaman bagi pengunjung . 

Pemindahan atau Relokasi usaha permainan dari Taman Merdeka ke 

Lapangan Samber Kota Metro, dijalankan sesuai dengan Perda Kota Metro 

No.04/MTR/2015 BAB III penataan tempat usaha bagian kedua tentang 

renovasi/relokasi yang terdapat pada pasal 19 dan 20,  pasal tersebut berbunyi: 

Pasal 19 

1) Dalam hal dilakukannya renovasi/relokasi pada pasar milik daerah sesuai 

PRJMD dan renstra SKPD, Pemerintah Daerah wajib menyusun kajian 

renovasi/relokasi. 

2) Penyusunan kajian renovasi/relokasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(1), dilaksanakan oleh Tim yang terdiri atas perangkat daerah terkait dan 

lembaga independen yang mempunyai keahlian sesuai dengan bidangnya. 

Penjelasan dari pasal 19 ayat (1) dan (2) adalah sebelum dilakukannya 

pemindahan atau relokasi/renovasi Pemerintah Daerah wajib menyusun 

kajian relokasi dilaksanakan oleh Tim yang terdiri atas perangkat daerah 

terkait dan lembaga independen yang mempunyai keahlian sesuai dengan 

bidangnya. 
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Pasal 20 

1) Setelah penyusunan kajian renovasi/relokasi sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1) SKPD melakukan sosialisasi kepada pedagang sebelum 

pelaksanaan renovasi/relokasi. 

2) Renovasi/relokasi pasar milik Pemerintah Daerah dapat dilaksanakan 

melalui kerjasama dengan pihak ketiga. 

3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara renovasi/relokasi pasar milik 

Pemerintah Daerah diatur dalam Peraturan Walikota.
3
 

Penjelasan dari pasal 20 ayat (1), (2), (3) adalah setelah penyusunan 

kajian relokasi Pemerintah Daerah diwajibkan melakukan sosialisasi 

kepada pelaku usaha sebelum pelaksanaan,. Kebijakan yang diambil oleh 

Pemerintah Daerah untuk memindahkan para pelaku usaha  yang berada di 

taman merdeka, dikarenakan akan melakukan penghijauan pada Taman 

Merdeka Kota Metro. Banyak pelaku usaha yang melakukan usaha 

permainan didalam taman merdeka dan menggelar tempat usaha di 

tempat-tempat tidak semestinya.
4
 

Mengakibatkan rusaknya tanaman yang ada di dalam taman 

merdeka, menimbulkan sampah yang berserakan dan tidak dibuang ke 

tempatnya dan merusak keindahan Taman Merdeka Kota Metro. 

 

 

                                                           
3 Peraturan Daerah Kota Metro Provinsi Lampung No. 04 Tahun 2015 
4 Hasil wawancara Parno Setiawan Selaku Kepala Bagian Pariwisata Dinas DISPORAPAR, 

Pada Tanggal  28 April 2023 
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1. Hasil wawancara dengan Dinas Kepemudaan, Olahraga Dan 

Pariwisata 

Menurut bapak Parno Setiawan selaku Kepala Bagian Pariwisata 

DISPORAPAR sebelumnya lapangan samber hanyalah lapangan untuk 

berolaraga namun di karenakan  adanya relokasi para pelaku usaha 

yang ada di Taman Merdeka ke Lapangan Samber sehingga pada 

malam hari lapangan samber beralih fungsi menjadi tempat wisata 

permainan dan kuliner. Sebelum di relokasikan nya ke Lapangan 

Samber sebagian para pelaku usaha pindah dengan sendirinya dari 

Taman Merdeka ke Lapangan Samber setelah resmi di relokasikan ke 

Lapangan Samber pihak DISPORAPAR lebih memperhatikan 

kenyamanan pengunjung dengan menyediakan fasilitas seperti tempat 

duduk, lampu, tempat olaraga dan kedepannya akan mengadakan event 

di lapangan samber untuk lebih menarik minat pengunjung.
5
 Menurut 

bapak Parno Setiawan  yang mendasari adanya kebijakan relokasi pada 

pelaku usaha di taman merdeka adalah berawal dari kebijakan 

pemerintah daerah untuk melakukan penghijauan pada taman merdeka 

dan menciptakan tempat yang lebih strategis, tertata rapih dan nyaman 

untuk melakukan usaha permainan.  

2. Hasil Wawancara dengan ORMAS PKPK  

Menurut Bapak Rozi Fernando pada awal di relokasikannya 

usaha permainan dari taman merdeka ke lapangan samber pada tahun 

                                                           
5 Wawancara Parno Setiawan Selaku Kepala Bagian Pariwisata Dinas DISPORAPAR, Pada 

Tanggal  25 April 2023 
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2019 pelaku usaha sempat mengalami kesulitan dalam berdaptasi 

dengan lingkungan baru dan masih rendahnya minat pengunjung untuk 

berkunjung ke lapangan samber.
6
 

Jumlah pelaku usaha permainan yang ada dilapangan samber 

saat ini kurang lebih mencapai 15 orang namun yang masih melakukan 

usaha permainan dari sebelum dilakukan relokasi dengan sampai saat 

ini hanya 5 orang. 

3. Hasil Wawancara dengan 5 Pelaku Usaha Permainan  

Kebijakan yang diambil Pemerintah untuk memindahkan pelaku 

usaha yang ada di Taman Merdeka ke Lapangan Samber Kota Metro 

tidak berjalan dengan baik. Pelaku usaha beranggapan bahwasannya 

tempat yang dijadikan relokasi tidak strategis, sehingga berdampak 

pada pendapatan yang berkurang tidak seperti pada saat melakukan 

usaha di Taman Merdeka. 

Sesuai dengan wawancara dengan 5 pelaku usaha yang telah 

berpindah dari Taman Merdeka  ke Lapangan Samber Kota Metro. 

a. Menurut hasil wawancara dengan Feri Fahmi selaku pemilik usaha 

permainan mandi bola, istana balon, mobilan dan motoran, yang 

sudah melakukan usahan permainan selama 9 tahun terakhir beliau 

menjelaskan bahwa setelah dipindahkan ke Lapangan Samber Kota 

Metro pada tahun 2019 beliu mengalami penurunan pendapatan, 

dimana sebelum dipindah dari Taman Merdeka pendapatan bisa 

                                                           
6 Wawancara Rozi Fernando Selaku Ketua PKPK, Pada Tanggal 28 April 2023 
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mencapai Rp. 500.000 – Rp. 900.000 pada hari biasa sedangkan 

pada di hari libur atau diadakanya event jumlah pendapatannya 

bisa mencapai Rp. 900.000 – Rp. 1.500.000, setelah dipindah 

pendapatan, pada hari biasa jumlah pendapatannya hanya mencapai 

Rp. 300.000 – Rp. 500.000 sedangkan pada hari libur atau 

diadakannya event pendapatanyan bisa mencapai Rp. 600.000 – 

Rp. 900.000 dikarenakan menurunnya jumlah pengunjung pada 

wahana yang ia miliki, ada kalanya juga tidak mendapatakan 

pendapatan jika cuaca hujan beliau juga mengatakan relokasi ini 

juga memberikan dampak positif yakni tempat usaha yang lebih 

tertata, namun dilain sisi relokasi ini juga memberikan dampak 

negatif yakni berdampak langsung pada jumlah pendapatan yang 

mengalami penurunan. Akan tetapi tetap memilih bertahan 

melalukan usaha permainan di Lapangan Samber untuk dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.
7
 

b. Hasil wawancara dengan susi selaku pemilik usahan permainan 

istana balon dan mewarnai, yang sudah melakukan usaha 

permainan selama 7 tahun terakhir beliau merasakan penurunan 

pendapatan setelah direlokasikan ke Lapangan Samber. Sebelum di 

relokasikan bisa mencapai Rp. 400.000 – Rp. 600.000 ribu pada 

hari bisa dan pada hari libur atau di adakanya event pendapatannya 

bisa mencapai Rp. 800.000 – Rp. 1.000.000 bahkan lebih. Namun 

                                                           
7 Wawancara Feri Fahmi Selaku Pemilik Permainan, Pada Tanggal 28 April 2023 
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saat dilakukannya relokasi jumlah pendapatannya pada hari biasa 

mencapai Rp. 150.000 – Rp. 250.000 untuk istana balon, 

sedangkan untuk mewarnai bisa mencapai Rp. 50.000 – Rp. 

100.000 untuk setiap gelaran dan pada hari minggu jumlah 

pendapatan isana balon bisa mencapai Rp. 300.000 – Rp. 400.000 

sedangkan untuk mewarnai bisa mencapai Rp. 100.000 – Rp. 

150.000. Beliau mengatakan bahwasannya keadaan lapangan 

samber yang sepi pengunjung dan fasilitas yang kurang memadai.
8
 

c. Hasil wawancara dengan Andrean Yusuf selaku pemilik usaha 

permainan mobilan, motoran dan mandi bola, yang telah 

melakukan usaha selama 6 Tahun terakhir. Setelah dilakukannya 

relokasi berdampak pada penurunan jumlah pendapatannya, 

sebelum dilakukan nya relokasi bisa mencapai Rp. 600.000 – Rp. 

800.000 ribu pada hari bisa dan pada hari libur atau di adakanya 

event pendapatannya bisa mencapai Rp. 900.000 – Rp. 1.200.000 

bahkan lebih. Namun saat dilakukannya relokasi jumlah 

pendapatannya pada hari biasa mencapai Rp. 250.000 – Rp. 

400.000 dan pada hari minggu atau pada saat diadakan acara di 

lapanagan Samber jumlah pendapatannya bisa mencapai Rp. 

450.000 – Rp. 800.000, beliau mengatakan dampak positif yang 

beliau rasakan paska dilakukan relokasi yakni lebih nyaman 

melakukan usaha sedangan dampak negatif yang beliau rasakan 

                                                           
8 Wawancara Susi Selaku Pemilik Permainan, Pada Tanggal 28 April 2023 
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dari relokasi ini yakni sepi pengunjung sehingga menyababkan 

penurunan pada pendapatannya.
9
 

d. Hasil wawancara dengan Tuti sekalu pemilik usaha permainan 

mewarnai yang sudah melakukan usaha selama 8 Tahun terakhir, 

dampak yang beliau rasakan saat dilakukan relokasi  terhadap 

jumlah pendapatannya sebelum dilakukan relokasi bisa mencapai 

Rp. 1500.000 – Rp. 280.000 ribu pada hari bisa dan pada hari libur 

atau di adakanya event pendapatannya bisa mencapai Rp. 300.000 

– Rp. 400.000 bahkan lebih. Namun saat dilakukannya relokasi 

jumlah pendapatannya pada hari biasa mencapai Rp. 80.000 – Rp. 

100.000 dan pada hari minggu atau pada saat diadakan acara atau 

event  di lapanagan Samber jumlah pendapatannya bisa mencapai 

Rp. 100.000 – Rp. 250.000. Pendapatan mengalami penurunan 

dikarenakan tempat usaha kurang strategis, jarang ada pengunjung 

yang berkunjung.
10

 

e. Hasil wawanca dengan Yuli selaku pemilik permainan mobilan dan 

motoran yang terlah melakukan usaha selama kurang lebih 8 tahun. 

Menurut beliau relokasi ini berdampak langsung kepada penurunan 

pendapatannya, sebelum berada dilapangan samber pendapatannya 

pada hari biasa bisa mencapai Rp. 300.000 – Rp. 500.000 

sedangkan pada saat hari libur bisa mencapai Rp. 700.000 – Rp. 

900.000 bahkan lebih. Namun pada saat di relokasikannya ke 

                                                           
9 Wawancara Andrean Yusuf  Selaku Pemilik Permainan, Pada Tanggal 28 April 2023 
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Lapangan Samber pendapatannya pada hari bisa Rp. 200.000 – Rp. 

300.000 sedangkan pada hari libur mencapai Rp. 300.000 – Rp. 

500.000. Menurutnya kebijakan yang di ambil pemerintah daerah 

merelokasikan pelaku usaha dari Taman Merdeka ke Lapangan 

Samber ini tidak berjalan lancar, dikarenaka lokasi yang kurang 

diminati penggunjung sehingga relokasi ini berdampak langsung 

kepada penurunan pendapatannya.
11

 

Table 4.1 

Data Pendapatan Pelaku Usaha Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Relokasi 

No. Nama Jenis  

Permaianan 

Pendapatan 

Sebelum 

Pendapatan 

Sesudah 

1. Feri Fahmi Mandi Bola, Istana 

Balon, Mobilan dan 

Motoran 

Rp 900.000 – 

Rp. 1.500.000 

Rp. 500.000 – 

Rp. 900.000 

2. Susi Istana Balon dan 

Mewarnai 

RP. 600.000 – 

Rp. 1.000.000 

Rp. 350.000 – 

Rp. 600.000 

3. Andrean Yusuf Mobilan, Motoran 

dan Mandi Bola 

Rp. 800.000 –  

Rp. 1.200.000 

Rp. 400.000 –  

Rp. 800.000 

4. Tuti  Mewarnai Rp 280.000 – 

Rp. 400.000 

Rp. 100.000 – 

Rp. 250.000 

5. Yuli Mobilan dan 

Motoran 

Rp 500.000 – 

Rp. 900.000 

Rp 300.000 – 

Rp. 500.000 

Sumber :  Para Pelaku Usaha Wahanan Permainan di Lapangan Samber Kota 

Metro 

 

Berdasarkan tabel diatas jumlah pendapatan yang dapat terlihat pada 

tabel pendapatan pelaku usaha sebelum dan sesudah di relokasikan. 

Setelah dilakukannya relokasi jumlah pendapatan pelaku usaha permainan 

mengalami penurunan. Hasil wawancara yang ada di lapangan, 

pemindahan pelaku usah wahana permainan dari Taman Merdeka ke 

Lapangan Samber Kota Metro sangat berpengaruh terhadap pendapatan 
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para pelaku usaha, dapat dilihat dari pendapatan mereka yang menurun 

dari sebelumnya. Penurunan pendapatan tersebut dikarenakan sepi pembeli 

dan tempat kurang strategis 

Adapun 5 orang pelaku usaha yang bertahan melakukan usaha 

wahana permainan dan sudah memulai usaha permainan dari sebelum di 

relokasikan ke Lapangan Samber sampai dengan sekarang  mereka 

mengalami penurunan pendapatan. Faktor yang mempengaruhi 

menurunnya pendapatan adalah rendahnya minat pengunjung untuk 

berkunjung ke Lapangan Samber mengakibatkan sepi pengunjung 

sehingga berdampak langsung terhadap jumlah pendapatan pelaku usaha 

wahana permainan. 

Relokasi yang diadakan pemerintah daerah ini menimbulkan 

penurunann pendapatan bagi para pelaku usaha wahana permainan. Hasil 

wawancara yang ada dilapangan, perpindahan tempat usaha dari Taman 

Merdeka Kota Metro ke Lapangan Samber Kota Metro sangat berdampak  

terhadap pendapatan para pelaku usaha wahana permainan, dapat dilihat 

pendapatan mereka yang menurun dari sebelumnya. Penurunan tersebut 

terjadi karenakan rendahnya minat pengunjung pada Lapangan Samber 

Kota Metro. 

 Direlokasi para pelaku usaha wahana permaianan dari Taman 

Merdeka ke Lapangan Samber karena adanya kebijakan penerintah daerah  

bahwa akan dilakukannya penghijauan pada Taman Merdeka. Hal ini 

mengharuskan pelaku usaha wahana permaianan di relokasikan.  
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 Pemeritah melakukan relokasi berdasarkan peraturan daerah Kota 

Metro. Rencana Pemerintah memang sudah cukup baik, tetapi disisi lain 

Pemerintah Daerah harus memperhatikan segi strategis lokasi yang akan 

dijadikan tempat pemindahan. supaya para pelaku usaha tidak merasa 

dirugikan dan tidak mengalami penurunan pendapatan, karena para pelaku 

usaha wahana permainan hanya ingin mencari nafkah untuk memenuhi 

kelangsungan kehidupan mereka. 

 

C. Analisis Dampak Relokasi Terhadap Pendapatan Usaha Wahana 

Permainan 

Lapangan Samber Kota Metro yang terletak di jantung kota daerah 

Metro pusat, lapangan ini pada pagi sampai dengan siang hari beroprasi 

sebagai lapangan sepak bola dan termpat bermain bagi anak-anak yang 

bersekolah di sekitar lapangan samber sedangkan pada sore hari sampai 

dengan malam hari beroprasi sebagai tempat untuk menyewa wahana. 

Kebanyakan pengunjung dari Kota Metro. Terdapat 15 pelaku usaha 

permaina yang ada di Lapangan Samber Kota Metro dan hanya 5 pelaku usaha 

yang memulai usahanya dari Taman Merdeka ke Lapangan Samber, dengan 

berbagai wahana permainan seperti permainan seperti mobilan, motoran, 

istana balon, mandi bola, pancingan, mewarnai dan permainan lain yang di 

sewakan di Lapangan Samber.  

Pada awal perpindahan permainan dari Taman Merdeka ke Lapangan 

Samber para pelaku usaha sempat mengalami penurunan pendapatan karena 
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rendahnya minat pengunjung pada Lapangan Samber yang berdampak 

langsung pada pendapatan para pelaku usaha waahana permainan. 

Rendahnya minat pengunjung untuk berkunjung ke Lapangan Samber 

Kota Metro dikarenakan lokasi Lapangan Samber yang berdekatan dengan 

TPU, menjadi salah satu faktor penurunan pendapatan para pelaku usaha 

wahana permainan. Pemerintah Daerah juga berupaya dalam menarik minat 

pengunjung untuk berkunjung ke Lapangan Samber dengan  mengadakan 

event- event untuk menarik minat pengunjung. Namun tetap saja beberapa dari 

pelaku usaha permainan masih berharap untuk dapat diperbolehkan lagi 

melakukan usaha di Taman Merdeka karena lebih terjamin untuk 

mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi.   

Kebijakan yang diambil Pemerintah daerah memindahkan para pelaku 

usaha wahana permainan ke Lapangan Samber Kota Metro berjalan dengan 

baik, namun para pelaku usaha merasa di rugikan dikarenakan perpindahan 

tempat usaha ini berdampak langsung pada penurunan pendapatan mereka tak 

banyak dari pelaku usaha permainan masih mengharapkan dapat kembali 

melakukan usaha di Taman Merdeka. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

Pemerintah Daerah tentang Relokasi tempat usaha ini membuat para pelaku 

usaha wahana permainan merasa dirugikan, di karenakan pendapatan mereka 

menurun, yang awalnya mendapatkan pendapatan besar, setelah dipindahkan 

pendapatan para pedagang menjadi menurun. 
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Kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota Metro berjalan 

dengan baik, namun Pemerintah kurang serius dalam menangani masalah 

pemindahan ini, dan tidak mempertimbangkan pemilihan lokasi yang akan 

dijadikan tempat pemindahan. 

Supaya relokasi berjalan dengan baik pelaku usaha wahana permainan 

semestinya harus mengikuti kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah 

Kota, supaya terciptanya tempat usaha tertata rapi dan nyaman.  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data dan berhasil mengumpulkan data 

dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan, bahwasannya kebijakan 

Relokasi tempat usaha yang dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah Kota Metro, 

berjalan dengan lancar, namun tidak berjalan baik untuk para pelaku usaha 

wahana permainan. Relokasi juga memberikan dampak negatif terhadap 

pelaku usaha wahana permainan yaitu terjadi penurunan terhadap pendapatan 

para pelaku usaha wahan permainan, namun di sisi lain relokasi juga 

memberikan dampak positif yaitu tempat yang strategis, tertata rapi dan 

nyaman. 

Peneliti mengambil 5 sampel untuk di jadikan acuan, 5 pelaku usaha 

permainan tersebut telah melakukan usaha wahana permainan dari sebelum 

direlokasikan dan setelah direlokasikan 5 pelaku usaha tersebut mengalami 

penurunan pendapatan.  

Tempat yang di jadikan relokasi memiliki fasilitas yang kurang memadai 

yang berdampak pada minat pengunjung untuk berkunjung ke Lapangan 

Samber Kota Metro,  

Relokasi tempat usaha sangat berdampak pendapatan para pelaku usaha 

wahana permainan di Lapangan Samber Kota Metro, dan mengakibatkan 

menurunnya pendapatan para pelaku usaha permainan. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran bagi para 

pelaku usaha wahana permainan dan bagi Pemerintah Daerah, bagi pelaku 

usaha yaitu lebih meerawat dan memperhatikan permainan yang di sewakan 

agar dapat menarik minat pegunjung, dengan adanya relokasi tempat usaha ini 

bertujuan untuk meningkatkan usaha wahana permainan, penataan lokasi 

usaha agar pengunjung merasa nyaman pada saat bermain. 

Bagi Pemerintah Daerah harus mengambil kebijakan yang baik, harus 

melakukan penambahan fasilitas seperti kamar mandi dan menyediakan 

tempat parkir bagi para pengunjung, sehingga pembeli merasa lebih nyaman 

saat bermain. Pemerintah harus memperhatikan fasilitas tempat yang akan 

dijadikan pemindahan, supaya para pelaku usaha tidak merasa dirugikan dan 

para pelaku usaha wahana permainan tidak mengalami penurunan pendapatan. 
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A. Wawancara 

1. Wawancara Kepada Pengelola Lapangan Samber Kota Metro Kepala bagian 

Pariwisata Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Kepariwisataan 

a. Apa tujuan pemerintah melakukan relokasi pelaku usaha permainan yang ada 

di taman merdeka ke lapangan samber Kota Metro?  
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b. Sejak kapan anda relokasikan ke lapangan samber Kota Metro? 

c. Bagaimana keadaan di lapangan samber saat ini? Apakah ramai penggunjung? 



 

 

 

d. Sebelum pindah ke lapangan samber Kota Metro, berapakah pendapatan yang 

anda peroleh?  

e. Setelah relokasi dilakukan apakah berdampak pada pendapatan yang anda 

hasilkan?  
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lapangan samber Kota Metro? 

B. Dokumentasi 

1. Sejarah perpindahan usaha permianan yang ada di Taman Merdeka ke Lapangan 
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2. Bahan bahan tertulis yang berkaitan dengan penelitian 
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